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% “Yidup tak lain adalak proses belajar, Regagalan demi Regagalan
memberikan arti yang tak ternilai, karena halitu adalaf pengalaman yang
tidak dapat dibefi seketiRa, sefiingga Rita dapat memahami hal-hal yang
belum Rita mengerti,,,”

‘Sesungguhnya setelah Resusahan itu ada Remudahan,,,:
(Qs. AL Insyiroh : 5)

. #ANah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
.. . kemampuannya,,”

(Qs. AL-Bagqarah 286)

% Jangan takut jatuh, Rarena yang tidak_pernafi memanjatlafi yang tidak,

pernah jatuh. Jangan takut gagal, Rarena yang tidak, pernah gagal
hanyalah orang-orang yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salaf,
Rarena dengan Kesalafian <yang pertama Kita dapat menambah
pengetafiuan untuk mencari jalan yang benar pada langRah yang Redua.
(Buya HamRg)
¥ Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustafil Kjta baru
yakin Ralau Kita telah berhasil melakukannya dengan baik,

% "“Dengan seni hidup akan lebif indaf, dengan ilmu hidup aRan lebik

bermakna, dan dengan agama hidup akan lebif terarah”

-} “Duniaky bukan sekedar harta, pangkat dan jabatan. Duniaku bumi
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DAFTAR NOTASI

: Koefisien distribusi kendaraan.

: Faktor koreksi periode kritis (Asphalt Institute).

: Faktor pengaruh muka air tanah.

: Akumulasi ekivalen beban sumbu standar.

: Lendutan balik.

: Lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran.
: Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari pengukuran.
: Lendutan rata-rata .

: Lendutan rencana.

: Lendutan sebelum overlay.

: Lendutan setelah overlay.

: Lendutan yang mewakili suatu seksi jalan,

: Ekivalen beban sumbu.

: Ekivalen beban sumbu standar.

: Faktor koreksi temperature.

: Faktor keseragaman.

: Faktor koreksi beban uji Benkelman Beam

: Faktor keseragaman yang diijinkan.

- Faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuaian.

: Faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 35°C.
: Faktor koreksi tebal lapis tambah.

: Faktor petumbuban.

: Tebal lapis tambah laston sebelum dikoreksi.

: Tebal lapis tambah/overlay laston setelah dikoreksi.

: Modulus resilien.

: Jumlah masing-masing jenis kendaraan.

: Faktor hubungan umur rencana yang sudah disesuaikan dengan

1 h S R Y



TF
TPRT

TL

Tt

|

: Periode rencana.

: Jumlah titik pemeriksaan.

: Representative Rebound Deflection

: Tingkat pertumbuhan lalu lintas.

: Deviasi standar.

: Faktor Truk.

: Temperatur perkerasan rata-rata tahunan.
: Temperatur bawah lapis beraspal.

: Temperatur lapis beraspal.

: Temperatur permukaan lapis beraspal.
: Temperatur tengah lapis berasapal.

: Lendutan rata — rata.
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INTISARI

Peningkatan pelayanan jalan raya dapat mengubah kelas suatu jalan menjadi
lebih baik dan juga dapat meningkatkan volume lalu lintas jalan tersebut. Adapun
cara untuk meningkatkan pelayanan jalan raya salah satunya adalah dengan
penambahan tebal perkerasan (overlay). Tebal lapis tambah/overlay merupakan
lapis perkerasan tambahan yang dipasang diatas konstruksi perkerasan yang sudah
ada. Tujuannya meningkatkan kekuatan stuktur perkerasan yang ada agar dapat
melayani lalu lintas yang direncanakan selama kurun waktu yang ditentukan.
Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan pada ruas jalan Yogyakarta-
Batas Kota Bantul menggunakan metode Bina Marga dan Asphalt Institute.
Dalam melakukan pekerjaan tebal lapis tambah, syarat dan ketentuan dalam
perencanaan perlu di perhatikan. Jika perencanaan tidak sesuai dengan prosedur
atau ketentuan yang telah di tetapkan maka akan mengakibatkan berkurangnya
tingkat pelayanan dan umur konstruksi jalan. Meskipun suatu jalan baru
ditingkatkan bukan tidak mungkin konstruksi jalan tersebut akan mengalami
kerusakan dalam waktu yang relatif singkat. Dengan pertimbangan tersebut maka
perlu diadakan evaluasi tebal lapis tambah perkerasan pada jalan yang telah
disebutkan.

Untuk mendapatkan tingkat keseragaman tebal perkerasan maka panjang
ruas jalan yang di evaluasi dibagi menjadi 3 segmen. Segmen I (Sta 4+000 - Sta
5+800), Segmen II (Sta 6+000 - Sta 7+800) dan Segmen III (Sta 8+000-Sta
10+320).

Berdasarkan hasil analisis dengan metode Bina Marga (Pd T-05-2005-B)
diperoleh tebal lapis tambah untuk segmen I (6,942 cm), segmen II (6,618 cm),
dan segmen I (6,055 cm). perhitungan menggunakan metode Asphalt Instititute
(MS-17) diperoleh tebal lapis tambah untuk segmen I (3,556 cm), segmen II
(3,048 cm), dan segmen III (2,79 cm). Hasil koreksi metodé Bina Marga
menggunakan ekivalen AASHTO diperoleh lapis tambah segmen 1 (2,794 cm),
segmen 1I (2,470 cm), dan segmen III (1,907 cm).



